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PT Gudang Garam Tbk, Kediri membeli lima set 
mesin produksi baru untuk Departemen Filter. ruangan 
Departemen Filter tidak dapat menampung mesin-mesin 
baru ini, karena tinggi mesin baru melebihi tinggi 
ruangan Departemen Filter saat ini. Perusahaan 
memutuskan untuk memindahkan Departemen Filter secara 
keseluruhan ke area yang ada di Departemen Packing. 
Pemindahan Departemen Filter perlu memperhitungkan 
apakah area yang disediakan perusahaan mampu menampung 
semua mesin dan fasilitas produksi, apakah ada gangguan 
terhadap kegiatan produksi perusahaan secara 
keseluruhan dan tetap mampu memenuhi ketetapan 
perusahaan mengenai jalur pengunjung. 
Pada penelitian ini perancangan tata letak akibat 
pemindahan Departemen Filter dilakukan dengan 
menggunakan prosedur Facilities Planning (Tompkins, 
2003). Tahapan prosedurnya adalah identifikasi masalah, 
analisis masalah, menghitung kebutuhan area, membuat 
alternatif tata letak, evaluasi setiap alternatif, dan 
memilih alternatif terbaik.  
Usulan tata letak akhir adalah gabungan dari 
alternatif pertama mesin packer, tata letak mesin 
packer berdasarkan kedekatan masing-masing mesin dengan 
asal rokoknya (total jarak tempuh produk sejauh 173,96 
meter untuk produk Surya 12 dan 699,23 meter untuk 
produk International Merah) dan alternatif pertama 
Departemen Filter, tata letak Departemen Filter 
berdasarkan kedekatan mesin-mesin produksi utama dengan 
material dan filter truck. Usulan tata letak terpilih 
mampu menampung semua mesin dan fasilitas produksi, 
mampu memenuhi ketetapan perusahaan mengenai jalur 
pengunjung, dan tidak mengganggu aliran produksi 
perusahaan. 
 
 
